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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan PT Asahimas Flat Glass Tbk,
PT Astra International Tbk, PT Graha Layar Prima Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, dan
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2025 menggunakan analisis rasio
keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan analisis
laporan keuangan berdasarkan data laporan keuangan tahun 2025. Analisis dilakukan
menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, dan penilaian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk memiliki
kinerja keuangan terbaik secara keseluruhan, sedangkan PT Astra International Tbk
menunjukkan kinerja yang baik pada aspek profitabilitas dan penilaian pasar. PT Indofood
Sukses Makmur Tbk memiliki kinerja yang cukup baik, sementara PT Asahimas Flat Glass
Tbk dan PT Graha Layar Prima Tbk masih perlu meningkatkan beberapa aspek kinerja
keuangannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor
dan manajemen dalam pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas,
Aktivitas, Rasio Penilaian, Bursa Efek Indonesia

Abstract

This study aims to compare the financial performance of PT Asahimas Flat Glass Tbk, PT
Astra International Tbk, PT Graha Layar Prima Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, and PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk for the year 2025 using financial ratio analysis.
A qualitative research method was employed, utilizing a financial statement analysis approach
based on data from the 2025 financial statements. The analysis covered liquidity, solvency,
profitability, activity, and valuation ratios. The results indicate that PT Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Tbk demonstrated the best overall financial performance, while PT Astra
International Thk showed strong performance in terms of profitability and market valuation. PT
Indofood Sukses Makmur Tbk exhibited reasonably good performance, whereas PT Asahimas
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Flat Glass Tbk and PT Graha Layar Prima Tbk still need to improve certain aspects of their
financial performance. These findings are expected to serve as a reference for investors and
management in their decision-making processes.

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios, Liquidity, Solvability, Profitability, Activity,
Valuations Ratio, Indonesia Stock Exchange.

PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang semakin pesat menuntut perusahaan untuk terus menjaga dan
meningkatkan kinerja keuangannya. Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang
mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya, memenuhi
kewajiban, dan menghasilkan laba untuk mencapai tujuan operasional, kebutuhan jangka
panjang, dan daya saing. Analisis rasio keuangan merupakan alat penting terutama bagi
manajemen dan investor untuk menilai kondisi likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan sangat diperlukan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan yang tepat dan mengetahui kondisi dan tingkat kesehatan
perusahaan.

Terdapat satu metode yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan, yaitu
melakukan analisis rasio keuangan yang memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan
suatu perusahaan. Pada penelitian ini perhitungannya menggunakan 4 kelompok rasio
keuangan, yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan
Rasio Penilaian. Menurut (Febriana, et al., 2021) Rasio Likuiditas adalah perbandingan yang
digunakan untuk memproyeksikan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban yang
dimilikinya. Rasio Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan.
Rasio Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi semua liabilitasnya
(baik jangka pendek maupun jangka panjang). Kemudian menurut (Sari & Dwilita, 2019), Rasio
Aktivitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas sebuah perusahaan untuk
memanfaatkan segala sumber daya yang mereka miliki. Sedangkan, Rasio Penilaian atau
Rasio Pasar adalah rasio yang mengukur harga suatu saham.

Fokus penelitian ini dilakukan pada lima perusahaan yang terdaftar pada bursa efek,
yaitu PT Asahimas Flat Glass Tbk, PT Astra International Tbk, PT Graha Layar Prima Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, dan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk.
Pemilihan perusahaan lintas sektor ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
perbandingan tentang bagaimana kondisi keuangan pada lima perusahaan tersebut, sehingga
menarik untuk dianalisis dan dibandingkan kinerja keuangannya pada tahun 2025.
Perbandingan lintas sektor ini sangat penting untuk mengetahui perusahaan mana yang
memiliki kondisi keuangan sehat dan stabil, sehingga layak untuk dijadikan target investasi
bagi para investor dan evaluasi kinerja keuangan bagi perusahaan.

PT Asahimas Flat Glass Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di industri kaca,
produknya digunakan pada sektor konstruksi dan otomotif. PT Astra International Tbk
merupakan perusahaan multisektoral dengan ruang lingkup bisnis yang luas, mulai dari
otomotif, infrastruktur, alat berat, hingga jasa keuangan. PT Graha Layar Prima Tbk
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merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor hiburan, yaitu pengelolaan bioskop. PT
Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
makanan dan minuman terbesar di Indonesia. PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam memproduksi dan memasarkan susu dan
minuman olahan susu lainnya.

Laporan keuangan merupakan penyajian informasi keuangan perusahaan yang
disusun secara sistematis untuk menggambarkan posisi keuangan, kinerja, serta arus kas
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, laporan keuangan adalah penyajian
terstruktur mengenai posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas, sedangkan Hanafi
menyatakan bahwa laporan keuangan menjadi dasar bagi investor, calon investor, maupun
manajemen dalam mengambil keputusan ekonomi. Oleh karena itu, laporan keuangan dapat
dipahami sebagai dokumen yang menyajikan kondisi keuangan perusahaan secara
menyeluruh berdasarkan data historis dan disusun sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Untuk memperoleh informasi yang lebih bermakna dari laporan keuangan, diperlukan
analisis laporan keuangan, vyaitu proses sistematis untuk mengolah, menelaah, dan
menginterpretasikan informasi keuangan sehingga dapat memberikan gambaran mengenai
kondisi dan kinerja perusahaan. Menurut Najmudin, analisis laporan keuangan dilakukan
dengan menguraikan data keuangan menjadi bagian-bagian tertentu untuk memahami
hubungan antarunsur laporan keuangan, sedangkan Kasmir dan Subramanyam menjelaskan
bahwa analisis tersebut bertujuan mengevaluasi kondisi keuangan, kinerja operasional, serta
potensi risiko dan peluang perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam
pelaksanaannya, analisis laporan keuangan dapat dilakukan melalui berbagai metode dan
teknik, seperti analisis tren (trend analysis), analisis persentase komponen (common-size
statements), dan analisis rasio keuangan (financial ratio analysis).

Di antara berbagai metode tersebut, analisis rasio keuangan merupakan teknik yang
paling banyak digunakan karena mampu membandingkan hubungan antarpos dalam laporan
keuangan untuk menilai kondisi dan kinerja perusahaan. Brigham dan Houston menjelaskan
bahwa rasio keuangan merupakan indikator yang merangkum kondisi perusahaan secara
ringkas sehingga dapat menunjukkan kekuatan dan kelemahannya, sedangkan Gitman
menyatakan bahwa rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi likuiditas, solvabilitas,
aktivitas, profitabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan. Dengan demikian, analisis rasio
keuangan menjadi alat yang efektif dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan serta
mendukung pengambilan keputusan manajerial maupun investasi. Hasil dari analisis tersebut
selanjutnya digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan
merupakan gambaran tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan
menjalankan aktivitas keuangan selama periode tertentu. Menurut Muyasaroh, kinerja
keuangan adalah hasil analisis yang dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah
melaksanakan pengelolaan keuangan secara baik dan sesuai ketentuan, sedangkan Rahayu
dan Tunggal menyatakan bahwa kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola sumber daya, menghasilkan laba, serta mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, kinerja keuangan dapat dipahami sebagai hasil evaluasi atas
kondisi keuangan perusahaan yang menunjukkan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam
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menjalankan kegiatan operasional serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
ekonomi maupun strategis.

Berdasarkan uraian tersebut, kinerja keuangan menjadi dasar utama dalam
pengambilan keputusan investasi dan penilaian kesehatan kondisi keuangan perusahaan,
sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, penelitian mengenai
perbandingan kinerja keuangan perusahaan perlu dilakukan guna memberikan gambaran
kondisi perusahaan secara lebih jelas, objektif, dan akurat. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan membandingkan kinerja keuangan tahun 2025 dari lima perusahaan
lintas sektor tersebut dengan menggunakan pendekatan rasio keuangan, yaitu Rasio
Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Aktivitas. Selain itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan terbaik berdasarkan hasil analisis
rasio keuangan dari lima perusahaan lintas sektor tersebut.

METODE

Objek penelitian ini terdiri atas lima perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), yaitu PT Asahimas Flat Glass Tbk, PT Astra International Tbk, PT Graha Layar Prima
Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, dan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis laporan
keuangan untuk membandingkan kinerja keuangan kelima perusahaan berdasarkan rasio
keuangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui data primer berupa laporan keuangan
perusahaan periode 2025 yang dikumpulkan oleh peneliti serta data sekunder yang berasal
dari buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang berkaitan dengan analisis laporan keuangan, rasio
keuangan, dan kinerja keuangan. Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan dengan
menghitung dan menganalisis rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, yaitu Current
Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio; rasio solvabilitas, yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), Debt
to Equity Ratio (DER), dan Time Interest Earned Ratio; rasio profitabilitas, yaitu Net Profit
Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity
(ROE); rasio aktivitas, yaitu Total Assets Turnover, Inventory Turnover, dan Fixed Asset
Turnover; serta rasio penilaian yang terdiri atas Price Earning Ratio (PER) dan Price to Book
Value (PBV), sehingga dapat memberikan gambaran mengenai kondisi likuiditas, struktur
permodalan, kemampuan menghasilkan laba, efektivitas pemanfaatan aset, serta nilai
perusahaan berdasarkan data laporan keuangan periode 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rasio Likuiditas

Tabel 1. Analisis Rasio Likuiditas Tahun 2025

Current Quick Cash

Nama Perusahaan Ratio Ratio Ratio

PT. Asahimas Flat Glass Tbk 1,70 0,50 0,04
PT. Astra Internasional Tbk 1,24 1,00 0,35
PT. Graha Layar Prima Tbk 0,22 0,19 0,10
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_IP_g'l.(Indofood Sukses Makmur 213 1,69 112
PT. Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Tbk 6.59 5,19 4,02

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwasannya tingkat rasio likuiditas pada
masing-masing perusahaan tahun 2025 memiliki masing-masing perbedaan kemampuan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas yang digunakan terdiri dari
beberapa aspek yaitu Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company memiliki nilai current ratio paling
tinggi dibanding perusahaan lainnya. Hal ini dapat menunjukkan bahwasannya perusahaan
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
menggunakan aset lancarnya. Sementara itu, PT Graha Layar Prima Tbk memiliki nilai current
ratio paling rendah sehingga kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek masih kurang baik dibanding perusahaan lainnya

Pada analisis quick ratio, PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk juga
mendapatkan nilai paling tertinggi. Hal ini berarti bahwasannya perusahaan dapat mampu
membayar utang lancarnya tanpa bergantung pada persedian. Sedangkan PT. Graha Layar
Prima Tbk memiliki quick ratio rendah sehingga dapat menunjukkan kemampuan likuiditas
cepat perusahaan masih rendah.

Analisis cash ratio dapat menunjukkan bahwa PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk mendapatkan nilai cash ratio paling tinggi dibanding perusahaan lainnya.
kondisi ini menunjukkan bahwasannya perusahaan memiliki kas dan setara kas yang cukup
besar untuk mencukupi kewajiban jangka pendeknya secara langsung. Sementara, PT.
Asahimas Flat Glass Tbk memiliki nilai cash ratio yang paling rendah, maka kemampuan
perusahaan dalam membayar suatu kewajiban jangka pendek menggunakan kas yang
tersedia masih sangat terbatas.

Maka dari itu, secara keseluruhan PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
mendapatkan nilai tingkat likuiditas yang paling baik dibanding dengan perusahaan lainnya
pada tahun 2025. Sementara itu, PT. Graha Layar Prima Tbk menunjukkan tingkat likuiditas
paling rendah.

Rasio Solvabilitas

Tabel 2. Analisis Rasio Solvabilitas Tahun 2025

Debt fo Time
Nama Perusahaan Debt to Asset Equity Ratio Interest
Ratio (DAR) (DER) Earned
Ratio (TIE)
PT. Asahimas Flat
Glass Tbk 0,34 0,51 1,36
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PT. Astra

Internasional Tbk 0,43 0,74 9,66
PT. Graha Layar

Prima Tbk 0,80 0,41 0,43
PT. Indofood Sukses

Makmur Tbk 0,448 0,81 4,11
PT. Ultrajaya Milk 131

Industry & Trading Company 0,10 0,11 &7 ;

Tbk

Sumber: Data diolah, 2026

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil analisis rasio solvabilitas pada kelima perusahan
tahun 2025 yang meliputi dari Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Time Interest Earned Ratio (TIE). Rasio solvabilitas dapat digunakan untuk mengukur suatu
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya serta menunjukkan
pada suatu tingkat penggunaan utang dalam pendanaan perusahaan.

Hasil analisis Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan bahwa PT. Graha Layar Prima
Tbk memiliki nilai DAR yang paling tinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Hal ini
dapat disimpulkan bahwasannya sebagian besar aset perusahaan dibiayai oleh utang
sehingga tingkat risiko perusahaan relatif lebih tinggi. Sementara itu, menunjukkan
perbandingan pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading memiliki nilai DAR paling rendah,
yang berarti perusahaan lebih sedikit menggunakan utang dalam membiayai asetnya hingga
kondisi keuangan cenderung lebih aman.

Pada hasil analisis Debt to Equity Ratio (DER), PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
memiliki nilai DER yang paling tinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya. hal ini
menunjukkan bahwasannya perusahaan memiliki penggunaan utang yang lebih besar
dibandingkan dengan modalnya sendiri. Sedangkan, pada PT. Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Tbk memiliki nilai DER yang paling rendah sehingga struktur modal pada
perusahaan lebih stabil dan risiko keuangannya lebih kecil.

Selanjutnya analisis Time Interest Earned Ratio (TIE), menunjukkan bahwa PT.
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk memiliki nilai TIE yang paling tinggi, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menutupi
beban bunga menggunakan laba operasionalnya. Dengan demikian, risiko gagal bayar bunga
relatif rendah dan kondisi solvabilitas perusahaan tergolong sangat baik. Sedangkan PT.
Graha Layar Prima Tbk memiliki nilai TIE paling rendah. Sebab nilai tersebut menunjukkan
bahwa laba operasional perusahaan belum mampu menutupi beban bunga secara optimal,
karena perusahaan memiliki kemampuan yang rendah dalam memenuhi kewajiban bunga.

Jadi, secara keseluruhan hasil analisis TIE menunjukkan bahwa perusahaan dengan
nilai TIE yang tinggi memiliki tingkat keamanan finansial yang lebih baik karena mampu
membayar bunga utang dengan mudah, sedangkan perusahaan dengan nilai TIE rendah
menghadapi risiko solvabilitas yang lebih besar akibat keterbatasan laba operasional dalam
menutupi beban bunga.

Rasio Profitabilitas
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Tabel 3. Analisis Rasio Profitabilitas Tahun 2025

Nama Net Profit | Gross  Profit | Return On | Return On
Perusahaan Margin (NPM) | Margin (GPM) | Asset (ROA) | Equity (ROE)
PT. Asahimas o o o o
Flat Glass Tbk 4,8% 16,3% 3,4% 5,2%
PT.Astra 22.09% 12,43% 7.92% 13,83%
Internasional Tbk

PT. Graha Layar o o o o
Prima Tbk 16% 35% 2% 9%
PT. Indofood

Sukses Makmur 12,6% 33,3% 7,1% 12,9%
Tbk

PT. Ultrajaya Milk

Industry Trading 16% 33% 15% 16,5%
& Company Tbk

Sumber: Data diolah, 2026

Dalam tabel 3. menunjukkan perbandingan rasio profitabilitas dari kelima perusahaan
pada tahun 2025 yang terdiri dari Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return
On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE). Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dari kegiatan
operasionalnya, dan juga menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola
penjualan, aset, dan modal yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan.

Berdasarkan hasil analisis Net Profit Margin (NPM), menunjukkan bahwa PT. Astra
International Tbk memiliki nilai NPM tertinggi sebesar 22,09%, yang berarti perusahaan
mampu menghasilkan laba bersih paling besar dibandingkan perusahaan lain dari total
penjualannya. Hal ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengendalikan biaya
operasional. Sedangkan, PT. Asahimas Flat Glass Tbk memiliki NPM terendah sebesar 4,8%,
sehingga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih masih relatif rendah.

Dari hasil Gross Profit Margin (GPM), pada PT. Graha Layar Prima Tbk memperoleh
nilai GPM tertinggi sebesar 35%, yang menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang
baik dalam menghasilkan laba kotor dari penjualannya. Karena nilai GPM yang tinggi
menandakan bahwa biaya pokok penjualan dapat ditekan dengan baik. Sedangkan, PT. Astra
International Tbk memiliki GPM terendah sebesar 12,43%, yang menunjukkan margin laba
kotornya lebih kecil dibandingkan perusahaan lain.

Selanjutnya hasil analisis Return On Asset (ROA), menunjukkan bahwa PT. Ultrajaya
Milk Industry Trading & Company Tbk memiliki nilai ROA tertinggi sebesar 15%, yang berarti
perusahaan paling efektif dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Sementara itu,
PT. Graha Layar Prima Tbk memiliki ROA terendah sebesar 2%, sehingga efektivitas
penggunaan aset perusahaan masih kurang optimal.

Dan hasil analisis Return On Equity (ROE), pada PT. Ultrajaya Milk Industry Trading &
Company Tbk memperoleh nilai ROE tertinggi sebesar 16,5%, yang menunjukkan perusahaan
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mampu memberikan tingkat pengembalian yang tinggi terhadap modal pemegang saham.
Sementara itu, PT. Asahimas Flat Glass Tbk memiliki nilai ROE terendah sebesar 5,2%,
sehingga tingkat keuntungan yang diperoleh dari modal sendiri masih rendah.

Jadi, secara keseluruhan pada PT. Ultrajaya Milk Industry Trading & Company Tbk dan
PT. Astra International Tbk menunjukkan kinerja profitabilitas yang lebih baik dibandingkan
perusahaan lainnya karena mampu menghasilkan laba secara efektif dari aset, penjualan, dan
modal yang dimiliki. Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass Tbk menunjukkan tingkat
profitabilitas yang relatif rendah sehingga perlu meningkatkan efisiensi operasional dan
pengelolaan aset perusahaan.

Rasio Aktivitas
Tabel 4. Analisis Rasio Aktivitas Tahun 2025
Total Inventor Fixed
Nama Perusahaan Asset Turnover Turnover y Asset Turnover
(TAT) (FAT)
PT. Ashimas Flat Glass Tbk 0,72 Kali 3,22 Kali 0,68 Kali
PT. Astra Internasional Tbk 0,64 Kali 7,48 Kali 3,98 Kali
PT. Graha Layar Prima Tbk 0,11 Kali 6,53 Kali 0,21 Kali
.Fr’gl'('”d"fo"d Sukses Makmur 0,56 Kali 9,16 Kali 2,53 Kali
PT. Ultrajaya Milk Industry . . .
Trading & Company Tbk 0,95 Kali 7,02 Kali 2,84 Kali

Sumber: Data diolah, 2026

Pada tabel 4 menunjukkan perbandingan hasil analisis rasio aktivitas dari kelima
perusahaan pada tahun 2025 yang terdiri dari Total Asset Turnover (TAT), Inventory Turnover,
dan Fixed Asset Turnover (FAT). Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapa efisien
perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan atau pendapatan.

Hasil analisis Total Asset Turnover (TAT), menunjukkan bahwa pada PT. Ultrajaya Milk
Industry Trading & Company Tbk memiliki nilai TAT tertinggi sebesar 0,95 kali, artinya setiap
Rp1 aset mampu menghasilkan penjualan Rp0,95, hal ini menunjukkan perusahaan
menggunakan aset yang paling efisien. Sedangkan pada PT. Graha Layar Prima Tbk memiliki
nilai TAT terendah sebesar 0,11 kali, yang mengindikasikan aset perusahaan belum
dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan pendapatan.

Selanjutnya hasil analisis Inventory Turnover, pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
memiliki nilai inventory turnover tertinggi sebesar 9,16 kali, yang menunjukkan bahwa
persediaan perusahaan dikelola dengan sangat efisien dan cepat terjual. Sedangkan pada PT.
Asahimas Flat Glass Tbk memiliki nilai inventory turnover terendah sebesar 3,22 kali, hal ini
menunjukkan perputaran persediaan perusahaan relatif lebih lambat sehingga perlu
meningkatkan efisiensi pengelolaan stok.

Dan hasil analisis Fixed Asset Turnover (FAT), menunjukkan bahwa pada PT. Astra
Internasional Tbk memiliki nilai FAT tertinggi sebesar 3,98 kali, yang berarti aset tetap
perusahaan sangat produktif dalam menghasilkan pendapatan. Sedangkan pada PT. Graha
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Layar Prima Tbk memiliki nilai FAT terendah sebesar 0,21 kali, ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan aset tetap perusahaan untuk menghasilkan penjualan masih kurang optimal.
Jadi, berdasarkan pada hasil analisis rasio keuangan dapat menunjukkan bahwa pada
PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk memiliki kinerja aktivitas yang paling baik
dengan nilai Total Asset Turnover tertinggi sebesar 0,95 kali. Sementara, PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk memiliki nilai Inventory Turnover tertinggi yaitu sebesar 9,16 kali, sedangkan PT.
Astra International Tbk mencatat Fixed Asset Turnover paling tinggi yaitu 3,98 kali. Sementara
itu, PT. Graha Layar Prima Tbk memiliki kinerja aktivitas dengan nilai yang paling terendah
dengan Total Asset Turnover sebesar 0,11 kali dan Fixed Asset Turnover sebesar 0,21 Kkali,
maka pemanfaatan aset untuk menghasilkan penjualan belum optimal.
Rasio Penilaian

Tabel 5. Analisis Rasio Penilaian Tahun 2025

Nama Perusahaan Price Earning Ratio (PER) | Price to  Book
Value (PBV)
PT. Ashimas Flat Glass Tbk 2,73 Kali 46,35 Kali
PT. Astra Internasional Tbk 6,05 Kali 0,87 Kali
PT. Graha Layar Prima Tbk -8,65 Kali 4 47 Kalli
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 3,54 Kali 0,46 Kali
PT. Ultrajaya Milk Industry Tradin . .
& Comp aJn;’ ok y 9 6,04 Kali 1,01 Kali

Sumber: Data diolah, 2026

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil analisis rasio penilaian pada kelima perusahaan tahun
2025 yang meliputi Price Earning Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV). Rasio ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana pasar menilai kinerja serta prospek suatu
perusahaan berdasarkan harga sahamnya.

Berdasarkan pada hasil analisis Price Earning Ratio (PER), PT. Astra International Tbkl
dan PT. Ultrajaya Milk Industri Trading & Company memiliki nilai PER paling tertinggi yaitu
sebesar 6,05 kali dan 6,04 kali. Hal ini menunjukkan bahwa pada kedua perusahaan tersebut
memiliki penilaian yang baik dari investor karena dinilai memiliki prospek pertumbuhan laba
yang menjanjikan. Sementara itu, PT. Graha Layar Prima Tbk mendapatkan nilai PER yang
negatif, maka dari itu perusahaan mengalami kerugian sehingga rasio ini tidak dapat
digunakan untuk dasar penilaian investasi secara optimal. Sementara, pada PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk dan PT. Ashimas memiliki nilai PER masing-masing sebesar 3,54 kali
dan 2,73 kali, yang berarti tingkat penilaian pasar berada pada kategori sedang.

Pada analisis Price to Book Value (PBV), PT. Ashimas Flat Glass Tbk menunjukkan
nilai PBV tertinggi dengan nilai sebesar 46,35 kali, yang berarti bahwasannya harga pasar
saham perusahaan jauh lebih tinggi dibanding dengan nilai bukunya. Pada kondisi ini
perusahaan mengindikasikan bahwasannya perusahaan telah diperdagangkakn pada valuasi
yang sangat tinggi. Sementara, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki nilai PBV terendah
yaitu 0,46 kalu, yang berarti harga pasar saham berada di bawah nilai bukunya sehingga
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perusahaan berpotensi berada pada kondisi undervalued. Sedangkan, pada PT. Ultrajaya Milk
Industry Trading & Company Tbk, PT. Astra International Tbk, dan PT. Graha Layar Prima Tbk
masing-masing memiliki nilai PBV sebesar 1,01 kali, 0,87 kali, dan 4,47 kali.

Jadi, berdasarkan keseluruhan hasil analisis rasio penilaian menunjukkan bahwa pada
PT. Astra International Tbk mendapatkan penilaian pasar terbaik dengan nilai PER sebesar
6,05 kali. Sementara, pada PT. Ashimas Flat Glass Tbk memiliki nilai PBV tertinggi juga yaitu
46,35 kali yang berarti tingginya apresiasi pasar terhadap nilai perusahaan. Di sisi lain,
PT.Graha Layar Prima Tbk memiliki nilai PER yang negatif yaitu -8,65 kali yang berarti
perusahaan belum mampu menghasilkan laba bersih, sementara, PT. Indofood Sukses
Makmur Tbl memiliki nilai PBV terendah sebesar 0,46 kali, yang berarti hahrga sam masih di
bawah nilai bukunta. Secara kesulurhan, rasio penilalian mendapatkan perbedaan persepsi
antar investor terhadap prospek dan nilai masing-masing perusahaan pada tahun 2025.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, dan
penilaian terhadap PT Asahimas Flat Glass Tbk, PT Astra International Tbk, PT Graha Layar
Prima Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, dan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa setiap perusahaan memiliki karakteristik
dan tingkat kinerja keuangan yang berbeda.

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk menunjukkan kinerja keuangan
paling baik secara keseluruhan. Perusahaan ini memiliki tingkat likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan aktivitas yang tinggi sehingga mencerminkan kondisi keuangan yang sehat
dan efisien. PT Astra International Tbk juga menunjukkan kinerja yang baik, terutama pada
profitabilitas, efisiensi penggunaan aset tetap, dan penilaian pasar. PT Indofood Sukses
Makmur Tbk memiliki kinerja yang cukup baik, khususnya pada perputaran persediaan,
meskipun struktur modalnya masih didominasi oleh utang. PT Asahimas Flat Glass Tbk
memiliki kondisi keuangan yang relatif stabil, namun masih perlu meningkatkan kemampuan
dalam menghasilkan laba. Sementara itu, PT Graha Layar Prima Tbk menunjukkan kinerja
keuangan yang paling rendah, terutama dari sisi likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas, sehingga
memerlukan perbaikan dalam pengelolaan keuangan.

Secara keseluruhan, analisis rasio keuangan terbukti dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai kondisi dan kinerja perusahaan, sehingga dapat menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan manajemen maupun investasi.
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